BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini telah melakukan analisis terhadap karya lukisan Sukri Budi
Dharma atau Butong, seorang seniman penyandang disabilitas daksa. Melalui
analisis semiotika, penulis berhasil menemukan emosi dan makna dibalik tanda
yang terkandung pada ketiga karya lukisan Butong. Penggunaan teori analisis
semiotika Roland Barthes bertujuan untuk memahami lebih jauh makna tersirat
melalui elemen visual yang membentuk simbol pada karya Butong.

Temuan utama menunjukkan bahwa visual karakteristik pada karya
Butong yaitu representasi disabilitas daksa yang diwujudkan dalam elemen visual.
Representasi disabilitas daksa dalam karya Butong terwujud secara konsisten
melalui kehadiran figur Butong sebagai elemen visual utama dalam setiap
lukisannya. Figur tersebut tidak sekadar hadir sebagai subjek estetis, melainkan
berfungsi sebagai medium representasi tubuh disabilitas daksa yang ditampilkan
secara langsung. Melalui pilihan visual yang disadari, karakteristik fisik figur
Butong dihadirkan sebagai penanda identitas yang membentuk keseluruhan
komposisi karya bertema sosial tersebut.

Narasi personal dan sosial dalam karya Sukri Budi Dharma dibangun
melalui kemampuannya menjadikan pengalaman hidup sebagai penyandang
disabilitas daksa sebagai landasan konstruksi makna. Setiap karya memperlihatkan
bagaimana Butong menyikapi dan memaknai dunia sosial yang pernah maupun
sedang dialaminya, sehingga antara narasi personal dan realitas sosial menjadi dua
lapisan yang saling menopang. Yang membedakan karya Butong dengan seniman
disabilitas lain yaitu karya Butong yang mampu mengundang perenungan tentang
makna kemanusiaan yang lebih luas, sekaligus membuka ruang rekognisi publik
terhadap wacana disabilitas di medan budaya.

Secara personal, penulis dapat lebih memahami bagaimana Butong
menciptakan ketiga karya yang merepresentasikan pengalaman disabilitas yang di
alami. Meskipun pemaknaan di setiap karya Butong bersifat subjektif, diharapkan

analisis pengkajian ini dapat memberikan pemahaman sederhana bagaimana
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memaknai sebuah karya seni khususnya seni lukis melalui analisis semiotika

Roland Barthes sebagai teori pendukung.

B. Saran

Kajian studi ini tentu jauh dari kata sempurna dan memiliki beberapa
kekurangan untuk menjadi tulisan yang baik. Selama proses mengkaji, penulis
menghadapi beberapa tantangan mulai dari keterbatasan akses data, proses analisis,
hingga pengumpulan data. Oleh karena itu, masih diperlukannya pengkajian
selanjutnya untuk meningkatkan hasil penelitian ini dengan memperluas subjek
penelitian yang melibatkan beberapa seniman disabilitas. Penulis juga memberikan
saran kepada teman-teman mahasiswa lain untuk terus meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan dalam menulis hasil penelitian seni rupa. Serta sebaiknya
mengombinasikan teori semiotika Roland Barthes dengan kerangka teori disabilitas

yang lebih spesifik untuk menganalisis penelitian pengkajian seni.
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